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ABSTRAK 

Sungai Air Betung merupakan penyokong utama kebutuhan air kabupaten Empat 

Lawang kususnya pada desa di Ulu Musi. Di sepanjang tepi Sungai Air Betung 

terdapat pemukiman waraga, perkebunan dan pertanian selain itu Sungai Air 

Betung di manfaatkan sebagai sumber air baku Sistem Penyedian Air Minum 

(SPAM).  Masalah yang terjadi Sungai Air Betung akibat adanya sedimentasi 

terutama sedimen dasar, terjadinya pendangkalan di Sungai Air Betung khususnya 

pada Muara Sungai. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui debit puncak di 

sub DAS Air Betung, debit sedimen dasar (bedload) dan volume sedimen dasar di 

Sungai Air Betung. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Sungai Air Betung 

Empat  Lawang. Sampel diambil pada kedalaman - 4,5 m. Data yang diambil 

dalam penelitian ini adalah data curah hujan bulanan pada pos hujan Pendopo 

Empat Lawang tahun 2017 – 2021 yang kemudian di analisis frekuensi untuk 

mendapatkan debit puncak. Pengujian sampel dilakukan di laboratorium 

Mekanika Tanah Universitas Tridinanti Palembang. Hasil analisis menggunakan 

metode rasional didapatkan debit puncak sub DAS Sungai Air Betung sebesr 

28,51 m3/det dan dengan menggunakan metode Meyer Piter dan Muller didapat 

debit sedimen dasar di Sungai Air Betung sebesar 4,2x10 -4 ton/s/m dan volume 

sedimen dasar sebesar di Sub DAS Air Betung 0,0011 ton/s/m.  

 

Kata kunci :Sedimen Dasar, sedimentasi, Sungai Air Betung, Meyer Piter and 

Muller 
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                                                     ABSTRACT 

The Betung River is the primary source of water  for the Empat Lawan district, 

particularly in village of  Ulu Musi .There are community settlements, plantations, 

and agriculture along the banks of the Betung River .Furthermore, the Betung 

River server as a raw water source for the drinking water supply system (SPAM) 

The problem in the Betung River is caused by sedimentation particularly bottom 

sediment, and silting, particularly at the rivers mouth. The goal of this research  is 

to determine the peak discharge in the Betung sub-watershed as well as the bed 

load and volume of the bottom sediment in the Betung River. The samples were 

taken from the Betung Empat Lawang River. The samples were taken at a depth 

of -4.5m. The data used in this study is monthly rainfall data from the Pendopo 

Empat Lawang rain post from 2017 to 2021, which was analyzed by frequency to 

determine peak discharge . The samples were tested at Tridinanti university’s soil 

mechanics laboratory in Palembang .The results of the ration method analysis 

revealed that  the peak discharge of the Betung River sub-watershed was 28.51 

m3/s and the bottom sediment discharge in the Betung River was 4.2x10-4 

tons/s/m, with a volume of sediment at the base of 0.0011 tons/s/m in the Betung  

sub-watershed. 

 
Kata kunci :Sedimen Dasar, sedimentasi, Sungai Air Betung, Meyer Piter and 

Muller 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

            Sedimentasi adalah suatu proses pengendapan material yang ditransport 

oleh media air, angin, es atau gletser di suatu cekungan. Delta yang terdapat di 

mulut-mulut sungai adalah hasil dan proses pengendapan material – material yang 

diangkut oleh air sungai. Sedimen yang sering dijumpai di dalam sungai, baik 

terlarut atau tidak terlarut, adalah merupakan produk dari pelapukan 

batuan induk yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama perubahan iklim. 

Hasil pelapukan batuan induk tersebut kita kenal sebagai partikel-partikel tanah. 

Adanya transpor  sedimen  dari  tempat yang lebih tinggi ke daerah hilir 

dapat menyebabkan pendangkalan waduk, sungai, saluran irigasi, dan 

terbentuknya tanah-tanah baru di pinggir-pinggir sungai. Salah satu kerugian dari 

bergesernya sedimen terangkut adalah tergangunya air baku.  

Kabupaten Empat Lawang adalah kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan 

dengan luas wilayah sebesar 2.256,44 km2. Kabupaten Empat Lawang dilewati 

sungai Musi sebagai sungai utama. Salah satu anak Sungai Musi yang berada di 

Kabupaten Empat Lawang. Adalah Sungai Air Betung  dengan muara berlokasi di 

Kecamatan Ulu Musi memiliki panjang 24,2 km, lebar rata-rata 15 meter dan 

melewati beberapa desa. Seperti desa Tanjung Agung, Padang Tepung, dan Tebing 

Macang. Di sepanjang tepi Sungai Air Betung ini terdapat pemukiman warga, 

perkebunan dan pertanian. Selain itu Sungai Betung di manfaatkan sebagai sumber 

air baku Sistem Penyedian Air Minum (SPAM), sumber air pertanian  dan 
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perkebunan. Namun di bagian muara sungai terlihat keruh, yang dapat 

mempengaruhi kualitas air. Pada bagian muara belum pernah dilakukan 

pengerukan, sehingga tidak di ketahui sedimentasi di muara sungai. 

Sedimen dapat berupa sedimen layang (suspended load) dan sedimen 

dasar (bed load). Sedimen dasar adalah material dengan ukuran yang besar 

bergerak didasar sungai dengan cara bergeser, menggelinding ataupun meloncat. 

Apa bila terjadi penumpukan pada dasar sungai akan terjadi sedimentasi yang 

cukup besar. Pada penelitian ini sedimen yang dihitung dan diambil sampelnya 

hanya sedimen dasar (bed load) dengan metode Meyer Piter – Muller. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di kemukakan, maka permasalahan 

yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : 

          1.    Berapa debit puncak  di sub DAS Musi Lintang Empat Lawang? 

          2. Berapa besar debit sedimen dasar (Bed Load) di Muara                                                                                                                                              

Sungai Air Betung? 

          3.   Berapa besar volume sedimen dasar (Bed Load) di Muara Sungai Air 

Betung? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini, antara 

lain : 

1. Mengetahui debit puncak sub DAS Musi wilayah Empat Lawang 
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2. Mengetahui besarnya debit sedimen dasar  (Bed load) di Muara Sungai 

Betung  dengan menggunakan Metode Meyer-Piter Muller. 

3. Mengetahui besarnya debit dan volume sedimen dasar (Bed load) yang 

terdapat di Muara Sungai Air Betung dengan menggunakan Metode 

Meyer-Piter Muller. 

1.4. Manfaat 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, antara lain :  

1. Memberikan gambaran mengenai proses pengukuran angkutan sedimen  

dasar (Bed load) yang terkandung dalam air sungai (water sediment) 

dan kondisi visual pendangkalan akibat adanya proses sedimentasi di 

Muara Sungai Air Betung. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi khususnya bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa.  

3. Bagi instansi pemerintah terkait dapat mengetahui informasi mengenai 

kondisi pendangkalan akibat adanya proses sedimentasi di Muara 

Sungai Air Betung. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup penulisan penelitian dibatasi hanya pada hal-

hal sebagai berikut : 

1. Analisis muatan sedimen dasar (Bad load) hanya dilakukan di Muara 

Sungai Air Betung. 
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2. Analisis muatan sedimen hanya membahas tentang sedimen dasar (Bed 

load) menyesuaikan dengan alat yang dimiliki untuk melakukan 

pengukuran. 

3. Analisis muatan sedimen dasar (Bed load) menggunakan metode 

pendekatan yaitu Metode  Meyer-Piter Muller. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun bab demi bab yang dimana 

tiap - tiap bab dibagi lagi menjadi beberapa bagian yang akan diuraikan lagi. Hal 

ini dimaksudkan agar setiap permasalahan yang timbul akan dibahas dapat segera 

diketahui dengan mudah. Adapun penguraiannya sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang, alasan pemilihan judul, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup penelitian, metode 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penyusunan laporan penelitian ini. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini diuraikan mengenai dasar - dasar teori dan kajian 

literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini diuraikan mengenai lokasi penelitian, bagan alir 

penelitian, studi literatur, pengumpulan data, pengujian sampel sedimen, 

dan analisis data. 
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BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisikan informasi tentang analisis dan pembahasan hasil 

penelitian. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah Analisis Empiris 

Muatan Sedimen Dasar (Bed Load) Dengan Menggunakan Metode Meyer-

Piter Muller  Pada Muara Sunagai Air Betung Kabupaten Empat Lawang. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan berdasarkan analisis dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, pada bab ini juga ditulis saran - saran 

yang dapat bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.
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